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Artinya :  
Mereka itu orang-orang yang beriman, yang berhati tenang karena ingat kepada 
Allah, ketahuilah dengan ingat Allah hati menjadi tenang (QS. Ar- Ra’ad: 28)1 
 

                                                 
 1Departemen Agama Republik Indonesia, Qur’an Karim dan Terjemahan, (Yogyakarta: 
UII-Press, 1997), hlm. 439.  
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ABSTRAK 
 
 
            Sejarah Islam di Anak Benua India, merupakan babak yang panjang dalam 
sejarah Islam. Menginat Islam sudah punya pengaruh sejak awal berkembangnya 
hingga masa modern.Dalam perjalanan sejarah Islam di kawasan ini, Islam 
sebagai sesuatu yang baru membuktikan mampu tampil sebagai pemegang 
pemerintahan yang dimulai dari Muhammad ibnu Qasim dari dinasti Umayyah 
hingga kesultanan Mughal sebagai pewris tradisi pemerintahan Islam di tanah 
Hindustan. Kesultanan Mughal adalah kesultanan yang berkuasa di sebagian besar 
wilayah Anak Benua India.  
             Kesultanan Mughal bersentuhan dengan pengaruh modern yang dibawa 
oleh Inggris yang datang diawal abad 17 M. Dalam perkembangannya Inggris 
mengubah haluan yang semula berdagang menjadi penjajah. Diawali dengan 
penaklukan Nawab Siraddawlah sebagai penguasa Bangla. Umat Islam 
dihadapkan dengan permasalahan yang komplek pada era ini. Persoalan mengenai 
prektek keagamaan yang menyimpang dari ajaran Islam yang benar, ditandai 
dengan munculnya para revivalis yang mengusung semangat pembaharuan Islam 
di mulai dari Shah Waliyullah dan para pengikutnya. Muncul nama-nama sepeti 
Shah Abdul Aziz, Sayid Ahmad Syahid, Haji Syariattullah, Titu Mir sebagai 
pejuang pembaharu Islam sepeniggal Shah Waliyullah.  Gerakan yang dimulai 
sebagai gerakan sosial keagamaan sebagai upaya rehabilitasi umat yang terpuruk 
berkembang menjadi sebuah gerakan perlawanan umat terhadap Inggris dan pihak 
yang bersekutu dengannya. Ini adalah awal yang melatarbelakangi bangkitnya 
semangat keagamaan  jihad dalam konteks perlawanan bersenjata. Ini respon yang 
muncul dari umat Islam yang berkembang pada masa ini. 
             Usaha pembebasan dari penjajahan Inggris mengalami kegagalan terbesar 
ketika terjadi Indian Mutiny 1857. Rakyat India baik Hindu atau Muslim melawan 
Inggris dan itu gagal diikuti dengan runtuhnya Mughal. Pasca Mutiny adalah 
erarehabilitasi umat melalui gerakan sosial budaya walaupun India menjadi negara 
kolonial Inggris. Para ulama dengan program pendidikan pada akirnya mampu 
membawa cerah masa depan rakyat India yang bebas dari penjajah. Muncul 
Madrasah Deoband yang mewarisi tradisi Intelektual ulama trasional para ulama 
India Pada perkembagannya para alumninya mencita citakan India merdeka dari 
inggris membuka peluang bagi kaum Muslim untuk menata kehidupan komunitas 
mereka munurut Islam dengan demikian menarik non-Muslim ke Islam dan 
menentang pemisahan India-Pakistan.  
             Lembaga pendidikan Muhammadan Anglo Oriental Colage yang 
didirikan Ahmad Khan mewakili tradisi keilmuan Muslim India yang beradaptasi 
dengan modernisme. Tokoh-tokoh Intelektual Muslim, seperti Iqbal, Ali Jinah dan 
pra lulusan lembaga ini berjuang membela kepentingan Muslim atas tekanan 
mayoritas Hindu dan peguasa Inggris. Pada akirnya mereka menuntut adanya 
sebuah tanah air merdeka bagi Muslim. Kepentingan Muslim dapat terlindungi 
dalam sebuah negara yang merdeka dengan warganegaranya mayoritas Muslim.  
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             Atas peran serta kalangan intelektual Muslim Anak Benua India secara 
umum rakyat india dapat merdeka penuh dari penjajah Inggris. Walaupun usaha 
yang dilakukan mereka tidaklah mudah, mereka sering terlibat pertentangan 
dengan golongan Hindu. Tetapi ada pula dari mereka yang berkerjasama dengan 
Hindu atas dasar nasionalisme. Kelompok ini yang menentang pemisahaan India-
Pakistan, yaitu dari kubu Deoband yang sejak awal mendukung Kongres Nasional 
India.  
             Golongan yang menginginkan sebuah tanah air bagi Muslim yang 
merdeka, mereka berjuang dengan cara mereka sendiri dengan identitas Muslim. 
Kelompok ini juga pernah melakukan sebuah kerjasama dengan  Hindu dalam 
aksi yang punya kepentingan sama sebagai sebuah sentimen terhadap Inggris. 
Perjuangan kelompok ini terrealisasi secara sukses dengan lahirnya sebuah negara 
mayoritas Muslim yang dikenal dengan Pakistan 15 Agustus 1947. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah Islam di kawasan Anak Benua India1 adalah sebuah babak 

yang panjang dalam perjalanan sejarah Islam. Mengingat Islam sudah punya 

pengaruh sejak awal berkembangnya hingga masa modern. Dalam perjalanan 

sejarah Islam di India, Islam mampu eksis sebagai pemegang pemerintahan 

dimulai dari Muhammad Ibn Qasim sebagai penguasa muslim pertama2          

hingga Kesultanan Mughal sebagai pewaris tradisi pemerintahan dalam Islam 

di tanah Hindustan. 

Kesultanan Mughal adalah kesultanan yang berkuasa di sebagian 

besar wilayah India pada masanya. Tetapi di tengah keberlangsungan 

kebesaran Kesultanan Mughal datang ancaman yang mengancam eksistensi 

Kesultanan. Kedatangan Inggris di Anak-Benua India adalah momok bagi 

berlangsungnya peradaban Islam pada waktu itu.  

Kedatangan Inggris pertama-tama hanya sebagai pedagang asing, 

tetapi dalam perkembangannya Inggris berubah menjadi penjajah. Diawali 

dengan penaklukan daerah Bangla, pada tahun 1757 di mana Nawab 

Sirajuddawlah kalah dalam pertempuran Plassey oleh Inggris.3 Pada tahun 

                                                           
              1Anak Benua India adalah sebutan bagi negara-negara yang masuk wilayah Asia Selatan 
seperti India, Pakistan,  Bangladesh, dan sekitarnya.    

2M. Abdul Karim, “Peradaban Islam di Anak Benua India”, dalam Siti Maryam dkk (ed.). 
Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern (Yogyakana: LESFI, 2008), hlm. 
197.  

3Sahid Javed Burky, Historical Dictionary of Pakistan, Asia Historical Dictionary 
(London : The Scarecrow Press, Inc., 1997), hlm. XIV.  
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1757 dapat dikatakan awal dari penjajahan Inggris dengan menumbangkan 

penguasa lokal dan mendirikan pemerintahan otonom Inggris di kawasan 

Bangla dengan Waren Hastings sebagai Gubernur Jendral pertama. Pelan tapi 

pasti Inggris menyempurnakan imperealismenya di Anak Benua India dengan 

mengalahkan Sultan   Bahadur  Shah,   Penguasa   Mughal   terakhir  pada  

tahun   1857   dalam pertempuran Indian Muntiny.4 

Kegagalan terus dialami oleh umat Islam dalam membendung 

dominasi Inggris. Umat Islam di Anak Benua India mengalami keterpurukan 

akibat penjajahan oleh Inggris terlebih ketika jatuhnya Kesultanan Mughal. Di 

era ini banyak bermunculan gerakan-gerakan Islam di Anak Benua India. 

Dengan adanya kesadaran di kalangan ulama dan intelektual Muslim 

Hindustan terhadap realitas masyarakat yang ada, maka muncullah semangat 

untuk melakukan perubahan. Katakanlah seperti Shah Waliyullah merupakan 

pemikir awal yang menyerukan ide-ide tentang pembaruan pada abad XVIII. 

Kemudian pengganti dari Waliyullah adalah anaknya yang bernama Shah 

Abdul Aziz, ia mengikuti jejak ayahnya yang gencar menyerukan tentang ide 

pembaharuan melalui gerakan Mujahidin.5 

Salah seorang murid Waliyullah adalah Sayid Ahmad Shahid, ia  

menulis buku Sirat-e-Mustaqim yang berisi ide-ide pembaruan Shah 

Waliyullah. Salah satu gagasan yang terkenal dari Ahmad Syahid bahwa ia  

berpendapat bahwa kawasan Anak Benua India bukan lagi Dār al-Islam 

                                                           
4Ali Sodiqin, "Peradaban Islam di Asia Selatan dan Imperealisme Barat", dalam Siti 

Maryam dkk (ed.). Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern (Yogyakarta: 
LESFI, 2002), hlm. 222.   

5Ictiar Baru Van Hoeve, Ensiklopedi Tematis. Dunia Islam, Jilid IV (Jakarta: PT. Ictiar 
Baru Van Hoeve, 1993), hlm. 407.  
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melainkan Dār al-Harb. Menyikapi hal ini umat Islam diharapkan pada dua 

pilihan yaitu hijrah atau melawan. Dengan pilihan melawan gerakan 

Mujahidin memulai perlawanan terhadap golongan Sikh6 di India.7 

Paruh kedua abad XIX merupakan tahap usaha ke arah hidup mandiri 

bagi umat Islam, sekaligus menciptakan identitas dan budaya baru. Gerakan 

sosial budaya mengakhiri gerakan bersenjata. Pada era ini muncul tokoh-tokoh 

Muslim dari kalangan ulama Sajjadah Nashin (tokoh keagamaan Islam 

pemimpin tarekat) dan intelektual.8 Ulama dengan madrasah dan program 

sosial mampu membentuk jaringan yang luas. Tarekat dengan para Shaikh 

berjasa memberikan arah dan identitas kepada para pengikut tarekat. 

Kelompok terpelajar mengusahakan modernisasi pendidikan dan meyakinkan 

umat bahwa masa depan umat di Anak Benua India sangat bergantung pada 

modernisasi pendidikan dan kerjasama dengan Inggris. 

Sepeninggal Sayid Ahmad Shahid banyak pengikutnva meninggalkan 

medan jihad melawan Inggris dan beralih pada perjuangan di bidang 

pendidikan. Madrasah Deoband yang didirikan oleh pemuka Mujahidin dan 

banyak didukung ulama tradisional lainnya. Deoband didirikan oleh Maulana 

Muhammad Qasim di tahun 1867 M. Darul Ulum inilah yang kemudian 

mengeluarkan ulama-ulama besar di Anak Benua India. Kedudukan Deoband 

                                                           
6Sikh adalah sekte keagamaan yang didirikan oleh Guru Nanak di daerah Punjab pada 

tahun 1469 M : Umar Assasuddin Sokah, Din i Ilahi Kontroversi Keberagamaan Sultan Akbar 
Agung (Yogyakarta: Ittaqo, 1994), hlm. 39-40. 

7Amir Hasan Sidiqi. Studies in Islamic History, terj. MS. Irawan, (Bandung: Al-Ma'arif, 
1987), hlm. 222.  

8Ictiar Baru Van Hoeve, Ensiklopedi, hlm. 337.  
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dapat disejajarkan dengan al-Azhar di Mesir.9 Deoband ingin mewujudkan  

pemurnian tauhid yang dianut Muslim India dan paham-paham yang dibawa 

tarekat dan dari keyakinan animisme. 

Dalam bidang politik, Deoband mengambil sikap anti Inggris. Ini 

discbabkan karcna Deoband didirikan olch pemuka-pcmuka gerakan 

Mujahidin yang sejak awal melawan Inggris dan didirikan untuk mcncntang 

pendidikan sekuler Barat. Melalui kritisisme yang tidak pernah berhcnti 

terhadap pemikir-pemikir Barat dan modernisme, Deoband dan para 

pendukungnya mcmbuka jalan bagi munculnya gerakan revivalis yang dikenal 

dengan  Jamiat-e-Ulama-e-Hind.10  

Masih dalam satu alur pembahasan pemikiran Muslim di Anak Benua 

India namun dengan pendekatan berbeda adalah yang dicetuskan oleh Sayid 

Ahmad Khan. Berangkat dari pemahaman bahwa peningkatan kedudukan 

umat Islam di Anak Benua India dapat diwujudkan dengan bekerja sama 

dengan Inggris. Ahmad Khan melihat dasar ketinggian dan kemajuan Barat 

adalah ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Untuk dapat maju, umat 

Islam harus dapat menguasainya. Pusat gerakan ini adalah Mohammedan 

Anglo Oriental College (MAOC) yang dirikan Ahmad Khan di Aligrah. 

Ditandai dengan munculnya Deoband dan Aligrah sebagai institusi 

pendidikan di Anak-Benua ini dapat disebut juga sebagai era kebangkitan 

intelektual Muslim India. Tidak dapat dipungkiri peran dan pengaruh kedua 

                                                           
9Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam; Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: 

PT. Bulan Bintang, 2001), hlm. 156.  
10Azumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer; Wacana, Aktualitas dan Aktor 

Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 240.  



 5 

lembaga pendidikan ini terhadap masa depan Anak Benua India. Mengingat 

bahwa kedua lembaga pendidikan ini banyak alumninya yang berkiprah 

terbadap perjuangan Anak Benua India. Hal yang menarik untuk dikaji adalah 

bangkitnya intelektual Muslim, selepas keterpurukan dalam melawan Inggris 

dalam medan Jihad. Penelitian dan pembahasan  difokuskan pada gerakan-

gerakan revivalis umat Islam di Anak Benua India di tahun 1857-1947 M. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Perlawanan terus dilakukan umat Islam dengan gencar untuk melawan 

dominasi Inggris di Anak Benua India. Tetapi kekalahan demi kekalahan terus 

dialami oleh umat Islam. Ini terbukti dengan kalahnya penguasa Bangla dan 

Sultan Mughal sebagai simbol dari kekuatan umat Islam. Selain itu banyak 

dari para pemimpin gerakan yang melakukan perlawanan terhadap Inggris 

dapat dikalahkan dengan mudah oleh Inggris. 

Selepas kekalahan demi kekalahan dalam perlawanan bersenjata, umat 

Islam sadar akan ketinggalan terhadap bangsa Barat. Selepas jatuhnya 

Kesultanan Mughal di tahun 1857, di era ini dimulai babak baru dalam sejarah 

umat Islam di Anak Benua India. Kalangan intelektual yang terdiri dari para 

ulama, tokoh keagamaan, dan golongan Muslim yerpelajar  membangkitkan 

umat yang telah terpuruk akibat penjajahan  Inggris hingga dibatasi tahun 

1947, sebagai akhir dari dominasi dan imperialisme Inggris di India. 

Kemudian pertanyaan yang timbul untuk memudahkan dan mengarahkan 

penelitian adalah: 
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1. bagaimana latar belakang bangkitnya intelektual muslim  India? 

2.  apa pengaruh kebangkitan intelektual Muslim India terhadap umat Islam 

dan kondisi Anak Benua India masa penjajahan Inggris? 

3. apa kontribusi kebangkitan intelektual Muslim di Anak Benua India? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. mengetahui tentang sejarah Islam masa imperealisme Inggris terlebih saat 

terjadinya kebangkitan intelektual Muslim di Anak Benua India. 

2. mengkaji pengaruh kebangkitan intelektual Muslim di Anak Benua India 

terhadap wilayah itu. 

3. mengkaji kontribusi kebangkitan intelektual Muslim terhadap Anak Benua 

India,  sebagai  salah satu faktor yang  ikut mewarnai  perkembangan 

kebudayaan Islam. 

Kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. menambah  khazanah  pengctahuan  sejarah  Islam  tentang  kebangkitan 

intelektual Muslim.  

2.  hal-hal yang melatar belakangi bangkitnya intelektual Muslim Anak 

Benua India dapat dijadikan acuan untuk para cendekiawan Muslim dalam 

membangkitkan umat pada masa kini. 

3. penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi penelitian serupa pada konteks 

yang berbeda. 

 



 7 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Adapun kajian tentang kebangkitan intelektual Muslim di Anak Benua 

India yang dijadikan rujukan penelitian ini adalah: 

Buku Sejarah Sosial Umat Islam, Jilid III diterjemahkan dari judul asli 

A History of Islamic Society, karya Ira M. Lapidus. Buku ini menjelaskan 

tcntang gerakan-gerakan umat Islam di Anak Benua India Masa Imperealisme 

Inggris. Buku ini tidak secara khusus membicarakan tentang kesadaran 

keberagamaan Islam, hanya berkisar tentang masalah-masalah sosial yang 

dihadapi umat. 

“Peradaban Islam di Asia Selatan dan Imperalisme Barat” yang ditulis 

oleh Ali Sodiqin dalam Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik Hingga 

Modern, editor Siti Maryam dkk, menjelaskan tentang kedatangan bangsa 

Barat ke India, tetapi tidak secara luas membahas tentang kebangkitan 

intelektual Muslim India. 

Buku Alam Pikiran Modern di India dan Pakistan, ditulis oleh Mukti 

Ali membicarakan tentang tokoh-tokoh dan ide-ide dari kedua wilayah 

tersebut, tetapi masih minim tentang kajian sejarah dari sejarah 

intelektual Islam di Anak Benua India, dan kurang menjelaskan akan hal-hal 

yang melatar belakangi munculnya para intelektual Muslim.  

Berbeda dengan kajian di atas, penelitian ini menjelaskan mengenai 

latar belakang kebangkitan intelektual Muslim di Anak Benua India masa 

Imperealisme Inggris dan kontribusinya bagi Anak Benua India. Tetapi tulisan 
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ini dibatasi antara tahun 1857-1947. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan 

bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia yang telah 

terjadi di masa lalu.11 Dengan penelitian sejarah ini, dapat dihasilkan sebuah 

penjelasan tentang berbagai hal mengenai kebangkitan intelektual Muslim di 

Anak Benua India masa imperealisme Inggris. 

Dalam penelitian ini interpretasi diskripsi saja tidak cukup, oleh krena 

itu diperlukan metodologi pendekatan ilmu-ilmu sosial yang meliputi teori-

teori atau konsep-konsep sebagai alat analisis. Secara definitif konsep adalah 

suatu abstraksi mengenai suatu gejala atau realitas, sedangkan konsep dalam 

sejarah adalah abstraksi atas peristiwa-peristiwa masa lampau umat manusia.12 

Di antara konsep yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah konsep 

revivalitas umat. Jadi konsep revivalitas umat dijadikan sebagai sebuah 

indikasi bahwa telah terjadi kebangkitan di kalangan intelektual Muslim. 

Selanjutnya untuk melihat perubahan besar di Anak Benua India 

setelah terjadi kebangkitan di kalangan intelektual Muslim mengakibatkan 

kemajuan budaya, diperlukan teori perubahan yang dimiliki oleh Kingsley. Ia 

berpendapat bahwa perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan 

kebudayaan, karena suatu perubahan sosial dalam bidang kehidupan tidak 

mungkin berhenti pada suatu titik, bahkan perubahan di bidang lain akan 

                                                           
11Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1999), hlm. 5.  
12Ibid., hlm. 28.  
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scgcra mcngikuti.13 Tcori ini ditcrapkan untuk melihat perubahan setelah 

terjadi kebangkitan di kalangan intelektual muslim Anak Benua India di masa 

imperealisme Inggris. 

Dengan teori dan pendekatan di atas maka penelitian ini dikaji untuk 

melihat bagaimana kondisi umat Islam dan perubahan-perubahan yang terjadi 

setelah kedatangan Inggris. 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian sejarah, oleh karena itu metode yang 

digunakan adalah metode sejarah, yaitu proses menguji dan menganalisis 

secara kritis terhadap peninggalan dan rekaman masa lampau berdasar data 

yang diperoleh.14 Metode sejarah ini bertumpu pada empat langkah yaitu 

pengumpulan data (heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsirar/ 

(interpretasi), dan penulisan (historiografi).15 Keempat langkah tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.   Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

Dalam langkah ini penulis mengumpulkan dan menggali sumber 

sejarah yang berkaitan erat dengan masalah “ Kebangkitan Intelektual 

Muslim di Anak Benua India Masa Imperealisme Inggris “. Mengingat 

penelitian ini adalah penelitian literal, maka sumber yang digunakan 

                                                           
13Surjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 

hlm. 243.  
14Louis Gottchalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Noto Susanto (Yogyakarta: Yayasan 

Pcnerbit UI Press, 2006), hlm. 33.  
15Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), hlm. 

91.  
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adalah tertulis, seperti buku-buku, artikel, jurnal,dan ensiklopedi, yang 

penulis dapatkan dari berbagai perpustakaan. Menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi penulis juga mengambil sumber dari situs 

internet. Mengingat rentang waktu yang cukup jauh (abad XIX M, 

sedangkan sekarang adalah XXI M). 

2.  Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah sumber terkumpul penulis melakukan kritik terhadap 

sumber tersebut. Untuk menguji keabsahan sumber (otentitas) dilakukan 

dengan kritik ekstern, sedangkan mengenai kesahihan sumber 

(kredibilitas) dilakukan melalui kritik intern.16 Kritik ekstern dilakukan 

dengan menguji bagian-bagian fisik, dengan cara mencocokkan ejaan 

dengan tahun penerbitan sumber tersebut dari segi penampilan luarnya. 

Kritik intern dilakukan dengan cara membandingkan sumber yang satu 

dengan sumber yang lain (isi sumber). Kritik intern ini dilakukan untuk 

memperoleh sumber yang kredibel. 

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Intcrprctasi sering disebut sebagai analisis sejarah. Dalam 

interprelasi tersebut ada dua cara analisis dan sintesis. Analisis berarti 

menguraikan sedangkan sintesis berarti menyatukan. Analisis sejarah 

bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari 

sumber-sumbcr sejarah. Bersama-sama dengan tcori disusunlah fakta 

tersebut ke dalam interpretasi yang menyeluruh. Dalam langkah ini, 

                                                           
16Ibid., hlm. 101.  
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penulis setelah menemukan sumber yang berkaitan dengan kebangkitan 

intelektual Muslim di Anak Benua India masa imperealisme Inggris. 

Kemudian penulis melakukan analisis dan mensintesiskan data yang 

diperoleh dari sumber tersebut, dengan pendekatan behavioral dan teori 

perubahan oleh Kingsley. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Fase terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi. 

Historiografi merupakan cara penulisan sejarah yang selalu 

memperhatikan pada aspek kronologis.17 Dalam langkah terakhir ini, 

penulis memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan cara 

menghubungkan peristiwa  yang   satu   dengan   peristiwa   yang   lainnya,   

sehingga  bisa menghasilkan rangkaian tulisan sejarah yang kronologis. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pengakajian penelitian dalam bentuk skripsi ini mempunyai tiga 

bagian, Bagian Pertama meliputi Halaman Judul, Halaman Pernyataan 

Keaslian, Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, 

Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Abstrak, Daftar Isi. 

Bagian Kedua adalah bagian isi , terdiri atas lima bab yang merupakan 

hasil penelitian. Bagian Pertama merupakan bab Pendahuluan sebagaimana 

telah dibahas, yang didalamnya diuraikan latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustuka, landasan 

                                                           
17Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 

Group, 2007), hlm. 73.  
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tcori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan 

gambaran umum tentang kerangka berfikir penelitian. 

Hasil penelitian disajikan dalam empat bab berikutnya, sebagai satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan satu dengan lainnya. Pada Bab II dibahas 

mengenai latar belakang bangkitnya intelektual Muslim di Anak Benua India 

masa imperealisme Inggris. Dalam hal ini yang dibahas mengenai kondisi 

politik dan kondisi sosial keagamaan. Pembahasan ini penting untuk dilakukan 

karena kondisi tersebut memberi gambaran tentang latar belakang kebangkitan 

intelektual Muslim di Anak Benua India. 

Bub III dibahas tcntang kontribusi kebangkitan intelektual Muslim di 

Anak Benua India masa Imperealisme Inggris. Perubahan ini dimaksudkan 

untuk mengetahui tentang kontribusi yang ditimbulkan. Adapun kontribusi 

yang dimaksud adalah dalam bidang sosial keagamaan dalam bidang 

perkembangan peradaban Islam dan  hubungan dengan masyrakat Hindu. 

Bab IV membahas tentang pengaruh kebangkitan intelektual Muslim 

Anak Benua India masa imperealisme Inggris dalam bidang sosial politik dan 

masa depan umat Islam. Uraian tentang kontribusi kebangkitan intelektual 

Muslim Anak Benua India memberi gambaran tentang keberhasilan umat 

Islam yang bangkit, perjuangan untuk mendapatkan hak mereka, dan 

melepaskan diri dari berbagai tekanan penjajah. 

Bab V adalah Bab Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Hasil 

kesimpulan dapat memberikan gambaran tentang kebangkitan intelektual 

Muslim Anak Benua India masa imperealisme Inggris. 

Daftar pustaka termasuk dalam Bagian Kedua dari penelitian ini. 
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Karna semua sumber yang digunakan sebagai penyokong penelitian masuk 

dalam Bab I hingga Bab V yang terdapat dalam Bagian Kedua dalam 

penelitian ini. 

Selanjutnya Bagian Ketiga dari penelitian ini meliputi Lampiran dan 

Curriculum Vitae. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik benang 

merah sebagai  kesimpulan, antara lain : 

1. Keadaan politik dan keadaan sosial masyarakat India mengalami 

kemunduran karena adanya permasalahan dalam negeri India ditambah 

dengan datangnya Inggris menambah parah keadaan di sana. Mundurnya 

otoritas kekuasaan Mughal, ditandai dengan adanya disintegrasi wilayah-

wilayah kekuasaan, dan kedatangan bangsa Barat di sana terutama Inggris. 

Ini adalah masalah politik bangsa India. Ditambah dengan keadaan umat 

Islam yang kian jauh meninggalkan dari ajaran yang sebenarnya. Keadaan 

ini akhirnya melatarbelakangi gerakan-gerakan keagamaan yang niat dan 

tujuan awalnya adalah rehabilitasi dan pembenahan praktek keagamaan 

Islam. Kemudian gerakan ini berkembang menjadi gerakan perlawanan 

terhadap penguasa tanah, dan penjajah Inggris beserta pihak yang 

mendukungnya. Hingga pada akhirnya puncak perlawanan Muslim dan 

warga India terjadi pada peristiwa Mutiny sebagai upaya mengusir Inggris 

dari India. 

2. Kegagalan dalam peristiwa Mutiny adalah pukulan berat bagi golongan 

Muslim India. Mereka harus menerima akan kenyataan bahwa India 

menjadi bagian pemerintahan kolonial Inggris. Ini menjadi dasar bahwa 
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kekuatan fisik untuk melawan Inggris tidak akan berhasil digunakan 

sebagai usaha pembebasan. Membangkitkan kesadaran beragama umat, 

pembaharuan Islam, dan modernisasi pendidikan adalah hal penting bagi 

masa depan Muslim India. Langkah ini punya pengaruh yang baik dalam 

bidang sosial dan peradaban Islam. Ini ditandai dengan munculnya 

madrasah-madrasah berbagai kawasan India yang mengajarkan  tentang 

kemurnian ajaran, ilmu-ilmu keIslaman, al-Qur’an dan Hadits. Hal ini 

diikuti dengan pendirian lembaga pendidikan yang punya jenjang lebih 

setingkat universitas, yang pada akhirnya dari dua lembaga pendidikan 

tinggi seperti Deoband dan Aligarh  punya pengaruh besar bagi masa 

depan India. 

3. Lahirnya berbagai macam lembaga pendidikan hingga pendidikan tinggi 

punya kontribusi besar atas keadaan sosial keagamaan serta keadaan 

politik dan masa depan Muslim India. Melalui para tokoh perintis lembaga 

pendidikan Deoband dan Aligarh  hingga para alumninya yang berupaya 

membela hak dan kepentingan warga India terutama Muslim India 

dibawah pemerintah kolonial Inggris. Tokoh-tokoh intelektual Muslim 

berupaya keras dalam hal ini melalui peran sertanya dalam bidang sosial 

keagamaan yang berupaya membangkitkan semangat keagamaan, 

pembaharuan Islam, dan modernisasi pendidikan. Dalam bidang politik 

peran dan kontribusi intelektual Muslim dimulai dari peran serta dalam 

Dewan Legislatif Kerajaan yang membuahkan hasil akan undang-undang 

pemerintahan kolonial  yang membela kepentingan Muslim dan warga 
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India. Hingga menggalanng kesatuan warga India yang sejak dulu punya 

kepentingan yang berseberangan dengan bersandar atas isu internasional. 

Hal ini adalah sebagai upaya pembebasan atas India dari Inggris. Hingga 

pada akhirnya ini terwujud sampai pada akhirnya Muslim memiliki 

Negara sendiri yang dikenal dengan Pakistan, India terbelah menjadi dua 

negara yang berbeda kebudayaan namun serumpun. 

 

B. Saran 

1. Perbedaan pandangan dan menginterprestasi terhadap ajaran Islam adalah 

sebuah dinamika umat Islam yang majemuk. Kesetiaan akan tradisi klasik 

Islam yang senantiasa diamalkan sebagai upaya pelestarian dan penjagaan 

dari ajaran Islam yang murni sesuai dengan yang diyakini oleh golongan 

ini. Kecintaan terhadap Islam dengan segala upaya berkeinginan 

memajukan Islam dengan berusaha sekuat tenaga menginterprestasikan 

Islam dengan keadaan zaman dan hal-hal yang mengikutinya tanpa 

meninggalkan serta mengesampingkan dari ajaran Islam. Kedua perbedaan 

semacam ini banyak dijumpai di setiap negara yang memiliki penduduk 

Muslim. Hal ini perlu diperhatikan bagi pemerintah Indonesia saat ini. 

Pemerintah hendaknya memahami situasi ini dan menyadari kelompok-

kelompok serta organisasi-organisasi keagamaan yang ada di Indonesia 

sebagai sebuah elemen sosial dalam negara. Melibatkan tokoh-tokoh yang 

berpengaruh dalam kelompok-kelompok tersebut dalam upaya 

mengikutsertakan mereka dalam membangun bangsa sesuai dengan 
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kapasitas dan kemampuan yang mereka ahli di dalamnya. Sebagai upaya 

mencegah konflik, gerakan radikal, militansi, hingga gerakan separatis 

yang mengancam situasi aman dalam sebuah negara kesatuan yang rawan 

akan disintegrasi bangsa. 

2. Penelitian terhadap kaum Muslim di masa Revolusi Mutiny 1857 hingga 

perjuangan akan kemerdekaan bangsa India di tahun 1947 terdapat hal-hal 

yang masih menimbulkan misteri yang menuntut untuk diungkap. Kajian-

kajian  yang membahas masalah ini masih bersifat umum dan histories. 

Penulis serahkan pada para  sejarawan, terutama sejarawan Muslim, untuk 

menggali lebih dalam tentang  kebangkitkan intelektual dan kontribusi 

yang diberikan untuk para Muslim dimasa imperialisme secara lebih kritis 

dan analisis. 



 63 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Abdurahman, Dudung. Metode Penelitian Sejarah. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1999 
 
-------. “Kilas Balik Pembaharuan dalam Islam” dalam Taqafiyyat Jurnal Bahasa, 

Peradaban, dan Informasi Islam. Vol 1, 2000 
 
-------. Metodologi Penelitian Sejarah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2007 
 
Ali, A. Mukti. Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan.  Bandung: 

Mizan, 1996 
 
Ali, Sodiqin, “Peradaban Islam di Asia Selatan dan Imperialisme Barat”, dalam 

Siti Maryam., dkk (ed). Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik 
Hingga Modern. Yogyakarta: LESFI, Cet.II, 2002 

 
Azra, Azumardi. Historiografi Islam Kontemporer: Wacana, Aktualisasi dan 

Aktor Sejarah. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002 
 
Baxter, Craig dan Syedur Rahman. Historical Dictionary of Bangladesh. London: 

The Scaracrow Press, Inc, 1996 
 
Burky, Sahid Javed. Historical Dictionary of Pakistan, Asia Historical Dictionay, 

London: The Scarecrow Press, Inc. 1996 
 
Clevelan Ray L. “The Midle East and South Asia 1987” dalam The World Todays 

Series, 1988 
Departemen Agama, al-Quran Karim dan Terjemahaannya, Yogyakarta UI: Press 

1997 
 
Encyclopedia Britanica, Vol. IX. London: Encyclopedia Britanica Inc., 1974 
 
Esposito, John L. Ensiklopedi Oxford Dunia Islam. Jilid II. Bandung: Mizan, 2002 
 
Gottchalk, Louis. Mengerti Sejarah. Terj. Nugroho Noto Susanto. Yogyakarta: 

Yayasan Penerbit UII Press, 2006 
 
Hitti, Philip K. History of The Arabs. Terj. R. Cecep Lukman Yasin, Jakarta: PT. 

Serambi Ilmu Semesta, 2006 
 
 Ictiar Baru Van Hoeve. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam. Jilid II dan IV. 1993 
 



 64 

Karim, M. Abdul. “Peradaban Islam di Anak Benua India”, Dalam Siti Maryam 
dkk (ed.). Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik Hingga Modern. 
Yogyakarta: LESFI, Cet. II, 2002 

 
Lapidus, Ira M. Sejarah Sosial Umat Islam, Jilid III. Terj. Gufron A. Mas’adi, 

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000 
 
Maududi, Abul A’la. Langkah-langkah Pembaharuan Islam. Terj. Dadang 

Kahmad, Bandung: Pustaka, 1984 
 
Nadwi, Abul Hasan Ali, Western Civilization Islam and Muslim. Terj. 

Mohammad Asid Kidwai. Luckmow: Publishing House, 1979 
 
Nall, Edward Mc. Philip Lee Ralp, dan Robert E. Lerner. World Civilization. New 

York: W.W. Norton and Company, t.t. 
 
Nasution, Harun. Pembaharuan dalam Islam : Sejarah Pemikiran dan Gerakan. 

Jakarta: Bulan Bintang, 2001 
 
Sidiqqi, Amir Hasan. Studies in Islamic History. Terj. MS. Irawan. Bandung: Al 

Ma’arif, 1987 
 
Smith, Wilfred Cant Well. Modern Islam In India, A Sosial Analisis. Delhi: 

USHA Publications, 1985 
 
Syarif, M. M. A History of Muslim Philosophy, Vol II. Delhi: Low Price 

Publications, 1995 
 
Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1990 
 
Sokah, Umar Asasudin. Din I Ilahi Kontroversi Keberagaman Sultan Akbar 

Agung. Yogyakarta: ITTAQO, 1994 
 
Tibi, Basam. Islam Kebudayaan dan Perubahan Sosia., Terj. Misbah Zulfa 

Elizabeth. Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999 
 
http://ummahonline.com.alamah_sir_muhammad_iqbal_penyair_yang_pemikir.5 

Februari 2010 
 


	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	1. Heuristik (Pengumpulan Sumber)
	2. Verifikasi (Kritik Sumber)
	3. Interpretasi (Penafsiran)
	4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



